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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi penyuluhan
dalam diseminasi inovasi transfer embrio dan kendala dalam pelaksanaan transfer
embrio dilihat dari kondisi sosial budaya masyarakat di Kabupaten Dharmasraya.
Penelitian ini dilaksanakan.tanggal-05/ Maret sampai 28 Juli-2018. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh melalui ‘metode survey, dengan
memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada 14 orang peternak sapi potong
yang sudah menerapkan transfer embrio, sedangkan data sekunder diperoleh dari
instansi terkait seperti Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Dharmasraya dan Pusat Kesehatan Hewan Kabupaten
Dharmasraya. Variabel yang diukur mencakup penerapan strategi penyuluhan
(pendamping terstruktur, program teknologi informasi, partisipasi pemasaran
sosial, penyuluhan berpusat pada masyarakat dan lingkungan serta penyuluhan
berdasarkan pembelajaran kuantum) dan kendala kondisi sosial budaya masyarakat
(pemeliharaan ternak, pendidikan peternak, dan kebiasaan dalam memelihara
ternak). Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan strategi penyuluhan dalam
diseminasi inovasi transfer embrio diantaranya pendamping terstruktur (39,5),
program teknologi informasi (30,5), partisipasi dalam pemasaran sosial (33,5),
penyuluhan berpusat pada lingkungan dan masyarakat (35) dan penyuluhan
berdasarkan pembelajaran kuantum (36), sudah diterapkan dengan rata-rata skor
34,9. Sedangkan dilihat dari kondisi sosial budaya diantaranya pemeliharaan ternak
(54%), pendidikan peternak (57%) dan kebiasaan dalam memelihara ternak (71%),
dengan rata-rata persentase 60,7%: tidak .ada kendala dalam -penerapan strategi
penyuluhan inovasi transfer embrio.
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